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Abstract: The objective of this research is to improve basa krama alus speaking  skills and  learning 
effectiveness of the students in the IV graders of SD Negeri (Public Elementary School) I Purwosari by using 
hand puppets media.. This research belongs to a classroom action research. The research was carried out in two 
cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. Techniques of collecting data used in 
this research were interview, observation, test, and documentation. The data validation techniques used were 
data triangulation and method triangulation. Technique of analyzing data used was an interactive model of 
analysis. The result of the research shows that the use of the hand puppets media can improve the real basa 
krama alus speaking skills and learning effectiveness. 
Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara dengan basa krama alus dan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran pada siswa kelas IV SD Negeri I Purwosari melalui pengggunaan media 
boneka tangan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi data dan metode. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan berbicara dengan 
basa krama alus secara nyata dan efektivitas pembelajaran. 
Kata kunci : kemampuan berbicara basa krama alus,  media boneka tangan. 
 
Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah 
yang perlu dilestarikan karena merupakan 
kekayaan budaya yang adi luhung. Berbicara 
menggunakan bahasa Jawa khususnya basa 
krama alus di kalangan masyarakat Jawa 
merupakan suatu sarana perwujudan sikap 
budaya yang sarat dengan nilai-nilai luhur. 
Cara melestarikan bahasa Jawa khususnya 
basa krama alus, salah satunya dengan 
mengajarkan kepada generasi penerus. 
Salah satu putusan Kongres Bahasa 
Jawa ke-4 memutuskan bahwa bahasa Jawa 
merupakan sarana berkomunikasi yang me-
miliki penutur lebih dari 80 juta jiwa yang 
kebanyakan tinggal di Pulau Jawa. Bahasa 
Jawa merupakan salah satu bahasa ibu yang 
terbesar di dunia. Urutan ke-11 di antara 
kurang lebih 6.000 bahasa di dunia (2006). 
Dwiraharjo (2001) menyatakan bahwa 
dalam kehidupan masyarakat Jawa untuk 
menunjukkan sopan santun anak diharuskan 
menggunakan bahasa Krama. Lingkungan 
terdekat yang menuntut anak untuk meng-
gunakan bahasa Krama adalah lingkungan 
keluarga dan sekolah. Fungsi bentuk Krama 
dalam lingkungan keluarga masih dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu masih 
digunakannya bentuk krama dalam 
komunikasi antar anggota keluarga. Anggota 
keluarga yang menggunakan bentuk krama 
antara lain anak kepada orang tua, cucu pada 
kakek atau nenek, pembantu rumah tangga 
kepada majikan (tuan rumah). 
Samidi (2010) mengatakan “Basa 
mudha krama diarani uga basa krama alus, 
yaiku basa kang ngajeni marang kang luwih 
tuwa utawa sapa bae sing diajeni, tembung-
tembunge krama inggil, nanging ora 
nganggo tembung dalem” (hlm.78). Dapat 
diartikan bahwa basa mudha krama 
merupakan nama lain dari basa krama alus. 
Basa krama alus merupakan ragam bahasa 
Jawa yang menghormati orang yang lebih tua 
atau siapa saja yang dihormati, halus lembut, 
bahasanya sopan (krama inggil) tetapi tidak 
menggunakan kata “dalem”. Arti kata 
“dalem” adalah aku, saya atau orang kedua 
yang digunakan untuk meninggikan sebutan 
diri dalam basa krama inggil. 
Rohmadi, Hartono juga mengemuka- 
kan pendapat bahwa kondisi pengajaran dan 
pelestarian bahasa Jawa cukup menarik 
perhatian seluruh elemen masyarakat untuk 
dilestarikan. Oleh karena itu, setiap insan 
cendekia yang hidup di tanah Jawa 
khususnya atau di luar tanah Jawa memiliki 
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kewajiban untuk tetap melestarikan eksisten-
si bahasa Jawa (2011). 
Oleh sebab itu untuk melestarikan 
kebudayaan jawa dan membangun karakter 
sopan santun serta budi pekerti luhur, maka 
pembelajaran bahasa Jawa khususnya ke-
mampuan berbicara dengan basa krama alus 
perlu diprioritaskan. Siswa harus bisa 
menggunakan basa krama alus dengan baik 
dan benar, tidak sekedar membaca kosa kata 
basa krama alus namun bisa mempraktikkan. 
Berbicara merupakan keterampilan 
berbahasa yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Nurgiyantoro (2009) 
menyatakan bahwa kegiatan berbicara 
merupakan kegiatan menghasilkan bahasa 
dan mengkomunikasikan ide dan pikiran 
secara lisan. Sejalan dengan hal itu, Tarigan 
menyatakan bahwa berbicara adalah kemam-
puan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 
atau kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan atau menyampaikan pikiran, dan 
perasaan (2001). 
 Untuk itu, agar kemampuan berbicara 
dengan basa krama alus anak meningkat 
perlu dilakukan inovasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satunya dengan meng-
gunakan media pembelajaran yang menarik 
bagi anak. Anitah menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah setiap orang, bahan, 
alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan 
kondisi yang memungkinkan pebelajar 
menerima pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap (2008).  
Media pembelajaran yang digunakan 
oleh peneliti untuk meningkatkan kemampu-
an berbicara dengan basa krama alus yaitu 
media boneka tangan. Sudjana & Rivai 
(2010) mengatakan bahwa boneka yang 
digerakkan oleh tangan disebut boneka 
tangan. Boneka ini digerakkan dengan 
memasukkan tangan seseorang ke bawah 
pakaian boneka. Jadi sesuai dengan namanya 
“boneka tangan” cara memainkannya dengan 
memasukkan tangan ke dalamnya. 
Oleh karena itu dalam kegiatan 
pembelajaran berbicara dengan basa krama 
alus, boneka tangan dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran yang sangat mendukung. 
Anak-anak akan menyukai boneka dan 
antusias dalam pembelajaran, sehingga apa 
yang dipelajari menjadi lebih berkesan bagi 
mereka. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara dengan 
basa krama alus pada siswa kelas IV SD 
Negeri I Purwosari dan juga meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. Selain itu, dengan 
meningkatnya kemampuan berbicara yang 
dimiliki siswa diharapkan siswa menjadi 
terampil dalam berkomunikasi di kehidupan 
sehari-hari menggunakan basa krama alus 
dengan baik dan benar serta memiliki 
keberanian mental ketika harus tampil di 
muka umum.  
METODE 
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD 
Negeri I Purwosari, Kecamatan Wonogiri.. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2012/2013 selama 5 
bulan. Penelitian dimulai pada bulan Januari 
2013. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
IV yang berjumlah 15 siswa terdiri dari 8 
siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.  
Penelitian ini berbentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. 
Validitas data menggunakan triangulasi data 
dan triangulasi metode. Teknik analisis data  
yang digunakan adalah model analisis 
interaktif Miles dan Huberman yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2009:247). 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, 
peneliti melakukan observasi, wawancara 
dan pretest kemampuan berbicara dengan 
basa krama alus pada siswa kelas IV SD 
Negeri I Purwosari. Berikut ini disajikan data 
hasil penilaian unjuk kerja kemampuan 
berbicara dengan basa krama alus sebelum 
menggunakan media boneka tangan pada 
Tabel 1: 
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Tabel 1.Data Frekuensi Nilai Kemampuan 
Berbicara dengan Basa Krama 
Alus Prasiklus 
 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
 
Persentase 
(%) 
1 40-46 4 26,7 
2 47-53 2 13,3 
3 54-60 3 20,0 
4 61-67 2 13,3 
5 68-74 3 20,0 
6 75-81 1   6,7 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
siswa belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan, yaitu 65. Siswa 
yang mendapat nilai di bawah 65 (KKM) yaitu 
sebanyak 9 siswa atau 60% dan siswa yang 
mendapat nilai ≥ 65 (KKM) sebanyak 6 siswa 
atau 40%. Nilai rata-rata kelas pada tahap 
prasiklus sebesar 58,6. 
Data observasi prasiklus juga menun-
jukkan skor rata-rata efektivitas pembelajar-
an hanya 9 dengan kategori kurang. 
Setelah diterapkan penggunaan mediaa 
boneka tangan pada pembelajaran berbicara 
dengan basa krama alus terdapat 
peningkatan baik dalam aspek nilai maupun 
efektivitas pembelajarannya. Dengan meng-
gunakan boneka tangan siswa merasa senang 
dan tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran 
sebab mereka bisa belajar sambil bermain. 
Boneka adalah benda yang tidak asing bagi 
usia anak SD. Berikut adalah data nilai 
kemampuan berbicara basa krama alus siswa 
kelas IV setelah menggunakan boneka tangan 
pada siklus I: 
 
Tabel 2.Data Frekuensi Nilai Kemampuan 
Berbicara dengan Basa Krama 
Alus Siklus I 
 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 46-53 1   6,7 
2 54-61 2 13,3 
3 62-69 4 26,7 
4 70-77 3 20,0 
5 78-85 3 20,0 
6 86-93 2 13,3 
 
Pada siklus I, siswa yang berhasil 
mencapai nilai KKM sebanyak 10 siswa atau 
66,7%, sedangkan siswa yang belum 
mencapai KKM sebanyak 5 siswa atau 
33,3%. Nilai rata- rata kelas yang diperoleh 
sebesar 71,03. 
Pada siklus I juga terjadi peningkatan 
efektivitas pembelajaran basa krama alus. 
Hal ini terbukti dengan perolehan skor rata- 
rata di siklus I sebesar 11,28 dengan kategori 
sedang. 
Persentase ketuntasan klasikal pada 
siklus I sebesar 66,7% belum memenuhi 
indikator yang ditargetkan. Efektivitas pem- 
belajaran juga belum memenuhi indikator 
yang ditargetkan meskipun sudah mengalami 
peningkatan dari prasiklus. Maka dari itu 
perlu dilanjutkan ke siklus II.  
 
Tabel 3.Data Frekuensi Nilai Kemampuan 
Berbicara dengan Basa Krama 
Alus Siklus II 
 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 63-68 2 13,3 
2 69-74 1  6,7 
3 75-80 3 20,0 
4 81-86 2 13,3 
5 87-92 4 26,7 
6 93-98 3 20,0 
 
Pada siklus II terjadi peningkatan 
persentase ketuntasan klasikal dan efektivitas 
pembelajaran. Persentase ketuntasan klasikal 
kemampuan berbicara dengan basa krama 
alus pada siswa kelas IV SD Negeri I 
Purwosari mencapai 86,7%, angka ini di atas 
target indikator kinerja yang ditargetkan. 
Indikator yang ditargetkan ketuntasan 
klasikal yaitu mencapai 85%. Hal serupa juga 
terjadi peningkatan pada efektivitas 
pembelajaran yang mencapai kategori baik, 
dengan skor rata-rata 15,3. Pada siklus I skor 
rata-rata sebesar 11,28 dengan kategori 
sedang. Karena indikator sudah tercapai, baik 
itu dalam aspek nilai kemampuan berbicara 
dengan basa krama alus dan efektivitas 
pembelajaran maka penelitian cukup sampai 
siklus II.  
Data pada siklus II menunjukkan bah-
wa siswa yang mampu mencapai nilai KKM 
sebanyak 13 siswa atau sekitar 86,7% 
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sedangkan siswa yang belum mampu 
mencapai nilai KKM hanya 2 siswa atau 
sekitar 13,3%. Nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh adalah 82,6. Efektivitas pembelajar 
an pada siklus II menunjukkan hasil yang 
memuaskan dengan skor rata-rata 15,3 
termasuk kategori baik. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari pra siklus, si-
klus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan 
rumusan masalah dan selanjutnya dikaitkan 
dengan teori yang telah dikemukakan. 
Berdasarkan hasil observasi, tes, dan analisis 
data, penelitian ini ditemukan adanya pening-
katan kemampuan berbicara dengan basa 
krama alus dan juga efektivitas pembelajaran 
pada siswa kelas IV SD Negeri I Purwosari 
tahun ajaran 2012/2013 pada setiap siklus. 
Peningkatan kemampuan berbicara dengan 
basa krama alus dapat disajikan pada tabel 4 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Data Peningkatan Nilai Kemam-
puan Berbicara dengan Basa 
Krama Alus Sebelum dan 
Sesudah Tindakan 
 
Tindakan 
Nilai 
rata-
rata 
Jumlah 
Siswa 
Tuntas 
Persentase 
Ketuntasan 
Prasiklus 58,6 6 40% 
Siklus I  71,03 10 66,7% 
Siklus II 82,6 13 86,7% 
 
Selanjutnya untuk peningkatan efekti-
vitas pembelajaran berbicara dengan basa 
krama alus dapat dilihat pada tabel 5 berikut 
ini: 
 
Tabel 5. Data Peningkatan Efektivitas 
Pembelajaran Sebelum dan 
Sesudah Tindakan 
 
Tindakan Skor rata-rata Kategori 
Prasiklus 9 Kurang 
Siklus I 11,28 Sedang 
Siklus II 15,3 Baik 
 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
antar siklus dapat diketahui bahwa media 
boneka tangan dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara dengan basa krama 
alus dan efektivitas pembelajaran pada siswa 
kelas IV SD Negeri I Purwosari tahun ajaran 
2012/2013. Dari data tersebut dapat diartikan 
bahwa kemampuan siswa dalam berbicara 
dengan basa krama alus semakin meningkat 
dan efektivitas pembelajaran juga meningkat. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat Kristanto 
yang mengemukakan bahwa penelitian di 
Harvard University, Columbia menunjukkan 
jika guru menggunakan alat peraga maka 
anak-anak dapat mengingat dengan lebih 
baik materi yang diajarkan. Ada peningkatan 
sebanyak 14-38 persen dibandingkan bila 
tidak menggunakan alat peraga sama sekali. 
Penelitian lain membuktikan bahwa 80-90 
persen dari apa yang kita pelajari, kita terima 
melalui mata (2012). Irlanati (2012) juga 
mengemukakan beberapa manfaat boneka 
tangan antara lain: (1) Alat bantu bercerita 
dan mendongeng, (2) Alat komunikasi 
langsung dengan anak, sehingga imajinasi 
anak lebih terlatih dan masuk dalam cerita, 
(3) Membuat pendongeng lebih kreatif dalam 
berbahasa dan interaksi komunikasi, (4) 
Lebih mudah menanamkan nilai dalam 
sebuah cerita dengan boneka tangan 
(hlm.35). Didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Gustriningsih (2012) menjelaskan 
bahwa keterampilan bercerita siswa dapat 
meningkat setelah dilakukan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan 
media boneka tangan. Media pembelajaran 
membantu guru untuk mewujudkan suasana 
belajar yang menyenangkan dan menarik 
perhatian siswa agar antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga siswa ber-
sungguh-sungguh dalam belajar yang meng-
akibatkan kemampuan berbicara basa krama 
alus dan efektivitas pembelajaran meningkat.  
Berdasarkan hasil analisis data ditemu-
kan adanya peningkatan kemampuan 
berbicara dengan basa krama alus dan 
efektivitas pembelajaran. Hal ini menanda-
kan bahwa penggunaan media boneka tangan 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara 
dengan basa krama alus dan efektivitas 
pembelajaran. Media boneka tangan dapat 
menjadikan pembelajaran berbicara dengan 
basa krama alus lebih bermakna, karena 
siswa merasa senang dan nyaman mengikuti 
pembelajaran. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa salah satu upaya untuk 
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meningkatkan kemampuan berbicara dengan 
basa krama alus serta efektivitas pembelajar-
an siswa kelas IV SD Negeri I Purwosari 
tahun ajaran 2012/2013 adalah dengan meng-
gunakan media boneka tangan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berbicara dengan basa krama alus melalui 
penggunaan media boneka tangan serta 
efektivitas pembelajaran dapat meningkat. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pra siklus 
hanya 58,6, siklus I  71,03, dan siklus II 
meningkat menjadi 82,6. Jumlah siswa dan 
persentase ketuntasan pada pra siklus sebanyak 
6 siswa (40%), siklus I sebanyak 10 siswa 
(66,7%), dan siklus II sebanyak 13 siswa 
(86,7%). Skor observasi efektivitas pembela-
jaran pada prasiklus mencapai 9 (kurang), 
siklus I mencapai 11,28 (sedang), dan siklus II 
mencapai 15,3 (baik). 
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